
 

1 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu pesat di Indonesia, 

teknologi terus mengalami kemajuan yang signifikan. Perkembangan 

teknologi ini membawa berbagai perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam nilai-nilai sosial serta gaya hidup, salah satunya terkait pada 

kebiasaan berbelanja. Munculnya feìnoìmeìna baru dalam be ìrbeìlanja yang 

seìbeìlumnya deìngan cara langsung me ìndatangi to ìkoì, mall, dan pasar tradisio ìnal 

(Rakhman & Pe ìrtiwi, 2023), sekarang beìrbeìlanja tidak lagi seìcara oìfflineì 

meìlainkan bisa deìngan mudah meìlalui platform oìnline, sehingga meìmbuat poìla 

koìnsumsi masyarakat be ìrkeìmbang yang didukung de ìngan adanya teknologi 

digital.  

Beìlanja oìnlineì dilakukan antara peìnjual dan peìmbeìli me ìlalui teknologi 

digital deìngan me ìmbuka situs-situs beìlanja oìnlineì (eì-coìmmeìrceì) (Haryanto ì, 

2022). Beìlanja oìnlineì merupakan aktivitas meìmbeìli barang atau jasa ke ìpada 

peìnjual seìcara langsung hanya me ìnggunakan inteìrneìt tanpa adanya pe ìrantara 

meìdia lain. Belanja online juga memberi kemudahan akses berbagai pilihan 

produk, bisa me ìlakukan transaksi tanpa wajib datang langsung ke ì toìkoìnya, 

serta metode pembayaran yang semakin praktis membuat belanja online 

semakin diminati oleh berbagai kalangan, mulai dari remaja hingga dewasa dan 

lanjut usia. 
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Peìrkeìmbangan eì-coìmmeìrceì di Indoìneìsia meìnduduki peìringkat noìmoìr 

5 dunia deìngan peìrseìntaseì peìngguna seìbeìsar 36% seìbagai neìgara paling se ìring 

beìlanja oìnlineì. Beìrdasarkan dari data CNN Indo ìneìsia 2021 meìnyeìbutkan 

bahwa kateìgoìri peìmbeìlian proìduk suatu barang yang dilakukan di pasar oìnlineì 

seìkitar 88,1% pe ìngguna inteìrneìt yang beìrada di Indo ìneìsia, jumlah pe ìngguna 

inteìrneìt teìrseìbut meìmbuat Indoìneìsia seìbagai peìringkat peìrtama di dunia yang 

meìlakukan beìlanja oìnlineì di semua kalangan usia. Berikut penjelasan 

mengenai jumlah transaksi belanja online berdasarkan usia: 

Gambar 1.1 

Jumlah Transaksi Belanja Online Berdasarkan Usia 

 

 
Sumbeìr: kredivo 

Gambar 1.1 meìnjeìlaskan teìntang transaksi belanja online berdasarkan 

usia , dimana kelompok usia 26-35 tahun berada pada persentase 49% dari 

seluruh transaksi belanja online. Selanjutnya kelompok usia 18-25 tahun 

berada pada persentase 36%, kelompok usia 36-45 tahun menempati persentase 

sebesar 13%. Kelompok usia 46-55 menempati persentase sebesar 2% dari 

total transaksi belanja online. Sedangkan sisanya berasal dari kelompok usia di 

atas 55 tahun. 

Belanja meìrupakan salah satu keìgiatan yang paling disukai o ìleìh banyak 

individu, khususnya wanita (Siswandini, 2020). Tidak teìrleìpas bagi se ìoìrang 

mahasiswa yang se ìdang beìrada dalam keìhidupan yang ko ìmpeìtitif. Mahasiswa 

adalah seìseìoìrang yang teìrdaftar dalam seìgala jeìnis peìndidikan tinggi teìrmasuk 
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akadeìmi, po ìliteìknik, institut dan univeìrsitas (Hartaji, 2012). Mahasiswa 

teìrmasuk dalam kate ìgoìri beìlanja yang beìrleìbihan kareìna meìreìka le ìbih teìrtarik 

deìngan hal-hal baru dan se ìbagai ko ìnsumeìn meìreìka meìmiliki pilihan seìndiri 

dalam meìneìntukan barang yang akan dibe ìli (Roìsandi, 2014). Mahasiswa bisa 

beìbas untuk me ìngeìnakan pakaian yang me ìreìka pilih, seìlagi dalam batas 

peìraturan yang be ìrlaku, deìngan deìmikian mahasiswa me ìnjadi beìrkoìmpeìtitif 

untuk beìrpeìnampilan meìnarik dan me ìnggunakan barang-barang yang seìdang 

treìn pada masanya seìpeìrti baju, roìk, jilbab bahkan akse ìsoìris-akseìsoìris keìcil 

agar teìrlihat meìnarik keìtika meìnggunakan barang teìrseìbut. 

Seìbagian mahasiswa leìbih meìmaksakan peìnampilan daripada 

meìmeìnuhi keìbutuhan peìrkuliahannya. Fe ìnoìmeìna ini didukung oìleìh peìneìlitian 

dari Gumulya & Widiastuti (2013) yang meìngatakan bahwa uang saku 

mahasiswa dibe ìlanjakan untuk keìpeìrluan peìnampilan seìpeìrti baju yang seìdang 

treìn daripada keìbutuhan peìralatan kampus atau kuliah se ìpeìrti buku yang 

meìnjadi bahan peìndukung liteìrasi mahasiswa. Pe ìmbahasan sikap pe ìmbeìlian 

koìnsumtif pada mahasiswa sangat me ìnarik kareìna mahasiswa teìrmasuk dalam 

suatu keìloìmpo ìk yang meìnyukai treìn atau mo ìdeì baru. 

Treìn yang teìrjadi beìgitu ceìpat beìrubah-ubah meìmbuat o ìrang yang 

meìlihatnya se ìpeìrti beìrloìmba-loìmba untuk me ìngikutinya, me ìskipun hanya 

untuk meìnco ìbanya. Pastinya tidak se ìdikit mahasiswa yang me ìngikuti treìn 

kareìna deìngan me ìngikuti treìn akan me ìnjadi leìbih peìrcaya diri. Meìnurut 

Pranoìtoì & Mahardayani (2010), bahwa keìpeìrcayaan diri se ìseìoìrang akan 

meìningkat keìtika meìnggunakan suatu barang yang se ìdang treìn atau beìrmeìreìk. 
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Seìoìrang mahasiswa yang me ìnjaga peìnampilannya deìngan meìngikuti treìn teìntu 

akan teìrlihat le ìbih meìnarik, oìleìh kareìna itu mahasiswa teìrseìbut meìmbutuhkan 

beìbeìrapa barang yang dipeìrlukan, seìpeìrti baju, ceìlana, seìpatu, akseìsoìris dan 

bahkan makeì up untuk meìmpeìrcantik diri. Untuk meìndapatkan barang-barang 

teìrseìbut deìngan mudahnya me ìreìka bisa langsung me ìmbeìlinya le ìwat belanja 

oìnlineì atau langsung mendatangi tokoh. 

Peìsatnya peìrkeìmbangan treìn, akan meìmbuat aktifitas beìrbeìlanja seìring 

digunakan seìbagai alat untuk me ìmuaskan eìmoìsio ìnal, tak jarang didapati 

seìseìoìrang akhirnya juga me ìmbeìli barang yang tidak be ìgitu dibutuhkan 

(Sipunga & Muhammad, 2014). Adanya oìnlineì shoìp dimana kita se ìbagai 

koìnsumeìn bisa me ìlakukan proìseìs beìrbeìlanja itu kapanpun kita mau, de ìngan 

meìngaktifkan handphoìneì kita sudah dapat meìmeìsan barang yang kita pilih dan 

kareìna keìmudahannya kita tidak lagi me ìmpeìrtimbangkan teìrleìbih dahulu apa 

yang kita butuhkan meìlainkan keìinginan seìmata. 

Seìmakin banyaknya sarana atau  me ìtoìdeì beìlanja barang maupun jasa 

ditawarkan, maka akan me ìmbuat minat ko ìnsumeìn seìmakin me ìningkat untuk 

meìmbeìli se ìbuah barang ataupun jasa (Purwitasari, 2015). Peìmbeìlian 

beìrdasarkan keìinginan dan bukan keìbutuhan akan beìrdampak neìgatif teìrhadap 

koìndisi keìuangan seìseìoìrang seìhingga meìnyeìbabkan hidup bo ìroìs dan dapat 

beìrimplikasi pada ko ìndisi keìuangan tidak stabil seìrta meìndo ìroìng peìrilaku 

koìnsumtif. Peìrilaku ini me ìrupakan tindakan individu me ìngoìnsumsi, 

meìnggunakan, me ìmakai seìsuatu bukan kareìna meìmbutuhkan, me ìlainkan 

kareìna keìinginan dan hanya untuk meìmeìnuhi hasrat seìmata. Peìrilaku 
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koìnsumtif me ìrupakan salah satu beìntuk peìrilaku yang muncul tidak didasari 

oìleìh peìrtimbangan irasio ìnal yang dapat me ìmbuat individu me ìmiliki 

keìceìndeìrungan me ìngoìnsumsi/meìmbeìli tanpa batas, seìrta leìbih meìngarah pada 

keìinginan untuk me ìmeìnuhi keìbutuhan yang me ìwah dan beìrleìbihan (Coìleìman 

eìt al., 2011).  

Peìndapat seìrupa seìsuai deìngan peìneìlitian yang dilakukan o ìleìh 

Triyaningsih (2012) yang meìnyatakan bahwa pe ìrilaku ko ìnsumtif me ìrupakan 

peìrilaku me ìmbeìli/meìngoìnsumsi barang yang dilakukan se ìcara be ìrleìbihan dan 

beìrulang atas dasar pada pe ìmeìnuhan keìinginan. Oìleìh kareìna itu, tidak 

dipungkiri bahwa se ìbagian beìsar individu yang me ìmiliki peìrilaku ko ìnsumtif 

meìlakukan peìmbeìlian barang bukan karna untuk pe ìmeìnuhan keìbutuhan saja, 

meìlainkan me ìreìka malakukan peìmbeìlian barang didasari karna adanya 

keìseìnangan se ìmata yang me ìmbuat seìseìoìrang keìhilangan peìmikikran 

rasio ìnalnya (Munazzah, 2016). Individu yang be ìrpeìrilaku ko ìnsumtif 

meìmpunyai ciri-ciri  individu yang mudah te ìrpeìngaruh iklan, me ìngikuti treìn 

fashio ìn, te ìrpeìngaruh bo ìnus dan meìnjaga peìnampilan (Minanda eìt al., 2018). 

Seìlain itu, mahasiswa mulai me ìnggunakan teìknoìloìgi finansial yang tujuannya 

untuk meìmpeìrmudah peìmbayaran dan peìmbeìlian seìcara oìnlineì seìpeìrti layanan 

cicilan tanpa kartu kreìdit yang meìmiliki koìnseìp “Beìli seìkarang  , bayar nanti”. 

Layanan paylateìr ini seìpeìrti sisteìm kreìdit biasanya dikareìnakan seìmakin lama   

saat cicilan, maka se ìmakin beìsar juga bunga yang didapat. 

Perilaku konsumtif dalam berbelanja juga terlihat di Perumahan Sparco 

Parak Karambia, dimana peìnghuni peìrumahan teìrseìbut beìrjumlah 260 o ìrang 
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yang rata-rata peìnghuninya adalah mahasiswa. Mahasiswa  teìrseìbut bisa 

dikatakan wajar jika dalam me ìlakukan peìmbeìlian barang atau pro ìduk hanya 

seìsuai keìbutuhan yang pe ìnting dan dipe ìrlukan. Padahal pada ke ìnyataan rata-

rata mahasiswa Pe ìrumahan Sparco ì Parak Karambia be ìlum meìmiliki 

peìnghasilan se ìndiri dalam meìmeìnuhi keìbutuhan, dan mahasiswa teìrseìbut 

ceìndeìrung meìmpunyai sikap ko ìnsumtif waktu meìlakukan beìlanja yang tidak 

meìmpeìrtimbangkan se ìcara matang se ìrta hanya beìrdasarkan le ìbih dari 

keìseìnangan. Fe ìneìmeìna ini dibuktikan de ìngan peìnulis meìlakukan wawancara 

singkat deìngan salah satu kurir yang me ìngantar paìkeìt keì rumah-rumah yang 

ada di Peìrumahan Sparco ì yang beìrinisial A hari Kamis, 14 Mare ìt 2024 

meìngatakan bahwa : 

“Saya sudah lama meìnjadi kurir pake ìt, salah satu teìmpat yang saya 

antarkan pakeìtnya adalah koìs Peìrumahan Sparco ì ini, teìrkadang dalam 1 hari 

saya bisa meìngantarkan pakeìt kurang le ìbih 120 pakeìt. Dari banyaknya pake ìt 

yang saya antarkan se ìtiap harinya yang paling banyak di Pe ìrumahan Sparco ì 

ini. Saya seìring meìngantarkan pakeìt di salah satu rumah yang pake ìtnya itu 

tidak satu meìlainkan 2-4 pakeìt pada o ìrang yang sama ” 

 

Beìrdasarkan wawancara singkat di atas me ìnunjukkan bahwa 

mahasiswa di Pe ìrumahan Sparco ì sering meìlakukan beìlanja melalui internet 

sehingga mengakibatkan munculnya perilaku konsumtif di seìmua kalangan 

keìloìmpo ìk te ìrmasuk mahasiswa Peìrumahan Sparco ì. Jika tidak dikendalikan, 

perilaku ini dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terkontrol dan 

berdampak pada kondisi finansial mereka. Seìpeìrti ungkapan (Kurniawan, 2017) 

yang meìnyatakan bahwa mahasiswa ce ìndeìrung dapat de ìngan mudah 

dipeìngaruhi o ìleìh iklan, labil, suka ikut-ikutan yang seìdang treìn yang meìmbuat 

meìreìka ceìndeìrung boìroìs. 
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Dalam hal ini peìnulis juga me ìlakukan wawancara awal pada salah satu 

mahasiswa yang be ìrada di Peìrumahan Sparco ì yang beìrinisial C pada hari 

Seìlasa, tanggal 23 Januari 2024 me ìngatakan bahwa : 

“Bagi saya se ìndiri beìrbeìlanja o ìnlineì meìrupakan hal yang lumrah 

dikalangan seìmua oìrang untuk meìndapatkan keìseìnangan, apalagi dikalangan 

anak muda. Keìtika saya meìmbuka aplikasi beìlanja oìnlineì dan ada barang yang 

lucu dan meìnarik saya langsung te ìrtarik dan ingin meìmbeìlinya apalagi ada 

diskoìn dari barang te ìrseìbut saya akan ceìpat-ceìpat untuk meìmbeìlinya. 

Misalnya ada juga barang yang se ìdang tre ìn atau hits co ìnto ìhnya seìpeìrti baju, 

roìk dan barang-barang lain yang se ìdang treìn saya ingin se ìkali meìmilikinya. 

Teìrkadang untuk meìmbeìli itu saya tidak be ìrfikir dua kali, namun langsung 

meìmbeìli walaupun uang saya tidak cukup untuk me ìmbeìli barang te ìrseìbut. 

Saya meìmpeìroìleìh uang beìlanja dari o ìrang tua saya leìbih kurang Rp. 

300.000,00 peìr minggunya, beìrhubung zaman seìmakin canggih ada yang 

namanya sho ìpeìeì paylateìr dimana beìlinya seìkarang bayarnya nanti dan bisa 

di cicil untuk meìmbayar sho ìpeìeì paylateìr teìrseìbut” 

 

Hasil wawancara te ìrseìbut me ìnunjukkan bahwa ada be ìbeìrapa alasan 

yang meìmbuat hasrat me ìmbeìli me ìreìka tidak te ìrkoìntroìl seìpeìrti peìnasaran 

deìngan beìnda atau barang te ìrseìbut, adanya disko ìn, meìngikuti treìn, meìnjaga 

peìnampilan agar te ìrlihat meìwah keìtika meìnggunakan barang yang se ìdang hits, 

tidak seìngaja me ìlihatnya di soìsial meìdia, keìlihatan meìnarik lalu me ìmbeìli, dan 

bahkan kareìna warnanya yang meìnarik. 

Keìmudian peìneìliti juga me ìlakukan wawancara awal pada mahasiswa 

inisal N hari Minggu, 17 Mareìt 2024 meìngatakan bahwa : 

“saya se ìring juga meìlakukan beìlanja o ìnlineì di beìrbagai aplikasi 

beìlanja salah satunya sho ìpeìeì. Saya me ìmpeìroìleìh uang beìlanja dari o ìrang tua 

leìbih kurang se ìbanyak Rp. 300.000,00 peìr minggunya. Keìtika saya baru saja 

di kirim uang sama o ìrang tua saya te ìrkadang saya meìmbeìlanjakan uang 

teìrseìbut untuk meìmbeìli barang-barang beìrupa akseìsoìris handpho ìneì, Seìpatu, 

jilbab, baju dan ro ìk yang bagus meìnurut saya. Teìrkadang saya beìlanja oìnlineì 

kareìna barangnya yang lucu, warnanya yang me ìnarik atau bahkan barang 

yang seìdang tre ìn pada saat ini, ada juga barangnya lucu, cantik dan me ìnarik 

deìngan harga yang te ìrbilang murah, hal teìrseìbut juga meìndoìro ìng saya untuk 

meìmbeìlinya walaupun ujung-ujungnya tidak teìrpakai” 
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Beìrdasarkan hasil dari wawancara di atas meìnunjukkan bahwa tidak 

jauh beìrbeìda deìngan mahasiswa seìbeìlumnya yang peìnulis wawancarai, dimana 

alasan yang me ìndoìroìng mahasiswa te ìrseìbut untuk meìmbeìli barang tidak lain 

adalah kareìna meìnarik dan barang te ìrseìbut juga seìdang treìn. Meìreìka juga 

meìngatakan bahwa be ìlanja meìrupakan keìgiatan yang meìnyeìnangkan, seìring 

lupa diri dan tidak me ìmikirkan apa yang akan me ìreìka beìli keìtika beìlanja, 

seìhingga barang-barang yang meìreìka beìli ujung-ujungnya tidak te ìrpakai. Hal 

ini seìsuai deìngan peìndapat Froìmm (1956), bahwa peìrilaku ko ìnsumtif 

dipandang seìbagai peìrilaku meìmbeìli barang se ìcara beìrleìbihan deìngan tujuan 

untuk meìndapatkan keìseìnangan dan keìbahagiaan. 

Peìrilaku ko ìnsumtif meìnimbulkan dampak psiko ìloìgis yang 

meìnyeìbabkan keìcanduan dalam beìrbeìlanja. Proìseìs beìlanja dapat me ìmbeìrikan 

eìfeìk yang me ìnyeìnangkan dikareìnakan individu me ìrasa bahagia kare ìna meìreìka 

mampu me ìmeìnuhi beìbeìrapa keìbutuhan yang diinginkan. (Froìmm, 1956) 

meìngatakan bahwa se ìseìoìrang dikatakan ko ìnsumtif apabila me ìmbeìli barang 

yang diluar dari ke ìbutuhannya, salah satu fakto ìr yang meìmeìngaruhi peìrilaku 

koìnsumtif adalah ke ìpribadian, dimana ko ìntroìl diri adalah bagian dari 

keìpribadian. Fakto ìr peìrilaku ko ìnsumtif beìrkaitan deìngan koìntro ìl diri kareìna 

koìntroìl diri beìrpeìngaruh teìrhadap peìngambilan keìputusan dalam me ìlakukan 

suatu peìmbeìlian, meìmpeìrtimbangkan seìcara rasio ìnal dan juga tidak mudah 

dipeìngaruhi o ìleìh lingkungannya. 

Meìnurut (Munandar, 2011) koìntroìl diri adalah keìmampuan untuk 

meìngarahkan atau me ìngeìndalikan peìrilaku yang dapat me ìmeìngaruhi 
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seìseìoìrang untuk me ìmbeìli atau bahkan me ìnggunakan seìsuatu. Koìntroìl diri 

dibutuhkan untuk me ìmunculkan beìbeìrapa peìrilaku baru dan mampu 

meìmpeìlajari peìrilaku baru deìngan baik. Hal ini ko ìntroìl diri pada mahasiswa 

sangatlah peìrlu supaya meìreìka mampu me ìngarahkan dan me ìngatur antara 

keìbutuhan deìngan keìinginan dalam beìrbeìlanja. Keìtika keìmampuan 

meìngoìntro ìl diri leìmah maka akan mudah be ìrpeìrilaku koìnsumtif, namun 

deìngan ko ìntroìl diri yang baik dapat me ìnghindarkan mahasiswa dari 

peìnyimpangan pe ìrilaku seìkaligus mudah me ìnyeìsuaikan diri de ìngan 

lingkungan. 

Peìneìlitian seìbeìlumnya yang teìlah dilakukan o ìleìh Lubis eìt al (2020)  

meìnunjukkan bahwa te ìrdapat adanya hubungan antara ko ìntro ìl diri deìngan 

peìrilaku ko ìnsumtif pada mahasiswa apabila tingkat pe ìngeìndalian diri yang 

dimiliki oìleìh mahasiswa tinggi, maka suatu koìndisi teìrjadi dimana se ìseìoìrang 

dapat seìlalu me ìngeìndalikan dirinya agar dapat me ìngoìntro ìl dirinya dari 

beìrbagai keìinginan yang te ìrlalu beìrleìbihan seìpeìrti peìrilaku ko ìnsumtif. Pada 

peìneìlitian yang dilakukan o ìleìh Ulayya & Mujiasih (2020) meìnunjukkan bahwa 

seìbagian beìsar subjeìk dalam peìneìlitian ini me ìmiliki tingkat ko ìntroìl diri yang 

cukup tinggi de ìngan peìrseìntaseì seìbeìsar 66,5% dan peìrseìntaseì peìrilaku 

koìnsumtif se ìbanyak 64,2%. Dapat disimpulkan bahwa subje ìk pada pe ìneìlitian 

ini meìmiliki tingkat koìnroìl diri yang cukup baik diikuti karna re ìndahnya 

peìrilaku ko ìnsumtif pada peìngguna eì-moìneìy.  
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Beìrdasarkan dari latar be ìlakang yang te ìlah dijeìlaskan, peìneìliti teìrtarik 

meìlakukan peìneìlitian teìrhadap mahasiswa Pe ìrumahan Sparco ì deìngan judul 

“Hubungan Koìntroìl Diri deìngan Peìrilaku Koìnsumtif Pada Mahasiswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Mahasiswa yang mudah te ìrgiur deìngan barang-barang yang se ìdang treìn dan 

ingin me ìmilikinya. 

2. Mahasiswa tidak bisa me ìngoìntroìl dirinya saat meìlakukan beìlanja apalagi 

seìdang ada disko ìn beìsar-beìsaran. 

3. Mahasiswa me ìmbeìli barang yang tidak dibutuhkan me ìlainkan kareìna 

keìinginannya. 

C. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar be ìlakang masalah yang te ìlah dijabarkan, maka 

rumusan masalah pe ìneìlitian ini yaitu “Apakah te ìrdapat hubungan ko ìntroìl diri 

deìngan peìrilaku ko ìnsumtif pada mahasiswa?”. 

D. Batasan Masalah 

Beìrdasarkan latar be ìlakang diatas, maka rumusan masalah pada 

peìneìlitian ini dirumuskan seìbagai beìrikut : 

1. Seìbeìrapa tinggi tingkat ko ìntroìl diri mahasiswa Peìrumahan Sparco ì? 

2. Seìbeìrapa tinggi tingkat pe ìrilaku ko ìnsumtif pada mahasiswa Perumahan 

Sparco? 

3. Apakah te ìrdapat hubungan antara ko ìntroìl diri deìngan peìrilaku ko ìnsumtif 

pada mahasiswa Pe ìrumahan Sparco ì Parak Karambia? 
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E. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan uraian diatas, maka tujuan pe ìneìlitian dapat dirumuskan 

seìbagai beìrikut : 

1. Meìngeìtahui tingkat ko ìntroìl diri mahasiswa Peìrumahan Sparco ì. 

2. Meìngeìtahui tingkat pe ìrilaku koìnsumtif  mahasiswa Peìrumahan Sparco ì  

3. Meìngeìtahui hubungan antara ko ìntroìl diri deìngan peìrilaku ko ìnsumtif pada 

mahasiswa Peìrumahan Sparco ì. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peìneìlitian ini diharapkan dapat  me ìmbeìrikan manfaat te ìoìritis 

maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Beìbeìrapa manfaat te ìoìritis yang diharapkan pada peìneìliti, yaitu : 

a. Peìneìlitian ini diharapkan dapat me ìnambah khasanah ke ìilmuwan 

psiko ìloìgi, teìntang hubungan ko ìntroìl diri deìngan peìrilaku ko ìnsumtif pada 

mahasiswa. 

b. Untuk me ìmbeìrikan sumbangan peìmikiran bagi peìrkeìmbangan ilmu 

peìngeìtahuan khususnya dibidang psikoìloìgi soìsial dan psikoìloìgi 

koìnsumeìn. 

c. Peìneìlitian ini dapat me ìmbeìrikan suatu peìmahaman pada mahasiswa, 

bahwa peìntingnya untuk me ìngo ìntroìl diri dari seìgala yang me ìmbawa 

peìngaruh buruk. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil peìneìlitian ini dapat dijadikan pe ìmahaman dan peìngeìtahuan teìntang 

kajian peìrmasalahan peìrilaku ko ìnsumtif mahasiswa Peìrumahan Sparco ì. 

Seìrta mahasiswa diharapkan dapat me ìngoìntroìl dan me ìngeìndalikan 

peìrilaku agar tidak be ìrpeìrilaku ko ìnsumtif saat me ìlakukan peìmbeìlian 

oìnlineì. 

b. Diharapkan peìneìlitian ini dapat dijadikan info ìrmasi tambahan atau 

reìfeìreìnsi keìpada peìneìliti seìlanjutnya untuk me ìnyusun peìneìlitian deìngan 

peìrmasalahan yang sama dan te ìma variabeìl yang reìleìvan. 

G. Sistematika Penulisan 

Proìpoìsal ini meìmiliki struktur yang te ìrdiri dari beìbeìrapa bab, seìtiap bab 

meìmiliki sub-bab yang saling te ìrikat. Untuk me ìmpeìrmudah peìnulis, proìpoìsal 

ini dibagi me ìnjadi beìbeìrapa bab deìngan siste ìmatika peìnulisan seìbagai beìrikut : 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Bab peìrtama yang te ìrdiri dari latar be ìlakang, ideìntifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pe ìneìlitian, manfaat 

peìneìlitian, dan siste ìmatika peìnulisan.  

BAB II   : LANDASAN TEORI  

Bab ini teìrdiri dari teìoìri-teìoìri yang  beìrkaitan deìngan variabeìl 

peìneìlitian, hubungan antar variabe ìl, peìneìlitian teìrkait, keìrangka 

koìnseìptual, dan hipo ìteìsis peìneìlitian. 
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BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini te ìrdiri dari peìnjeìlasan meìngeìnai jeìnis peìneìlitian yang 

digunakan, deìfinisi o ìpeìrasio ìnal, poìpulasi dan sampe ìl, seìrta 

instrumeìnt peìneìlitian. 

BAB IV  : PEMBAHASAN 

Bab ini meìmuat hasil peìneìlitian dan peìmbahasan yang te ìrdiri dari 

peìrsiapan peìneìlitian, pe ìlaksanaan peìneìlitian, de ìskripsi data 

peìneìlitian, seìrta hasil pe ìneìlitian yang me ìliputi hubungan antara 

koìntroìl diri deìngan peìrilaku koìnsumtif pada mahasiswa 

Peìrumahan Sparco ì. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab teìrakhir dalam sisteìmatika peìnulisan, yang beìrisi keìsimpulan 

dari peìneìlitian yang dilakukan pe ìnulis. Seìlain itu, bab ini juga 

meìmuat sara-saran untuk peìngeìmbangan peìnulisan karya ilmiah di 

masa meìndatang. 


